BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1.Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, maka penulis
memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Adanya perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran Team Assisted Individualization dengan siswa  yang
menggunakan model pembelajaran Learning Together pada Standar
Kompetensi Menentukan Sistem Kearsipan di SMK Nasional Bandung,

hasil uji beda kedua kelas tersebut bermakna atau meningkat signifikan.

1.2.Saran

Model pembelajaran TAI dan Learning Together pada dasarnya
dapat diterapkan pada kompetensi dasar menentukan sistem kearsipan.
Jika kompetensi dasar atau materi pelajaran berskala besar atau luas, dan
pihak pengajar lebih membutunkan kecepatan penyelesaian tugas dan
kerjasama tim dari peserta didik maka yang cocok diterapkan adalah
model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together. Akan tetapi jika
pihak pengajar atau guru menginginkan ke-detailan pengerjaan tugas dan

ingin mengatasi kesulitan belajar siswa secara individu namun dengan
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cara belajar kelompok, maka yang cocok diterapkan adalah model

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization.
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